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Abstrak: Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan literasi anak-anak di Sanggar Bimbingan Muhammadiyah di
Kampung Bharu Kuala Lumpur, Malaysia melalui re-desain pojok baca berbasis CINTA (Cerdas, Inspiratif,
Nyaman, Terpadu, Aktif) serta menumbuhkan minat baca anak. Kegiatan dilakukan dengan pendekatan
Participatory Learning and Action (PLA), yaitu metode pemberdayaan yang mengintegrasikan pembelajaran
bersama dan aksi kolektif dalam komunitas. Kegiatan dilakukan melalui tahap : 1) Identify and prioritise problems
; 2) Plan strategies ; 3) Put strategies into practice ; 4) Evaluate Together. Partisipan yang terlibat dalam kegiatan
ini adalah Anak didik di Sanggar Bimbingan Muhammadiyah di Kampung Baru, Kuala Lumpur, Malaysia. sejumlah
52 anak, usia 8-13 tahun dan 3 orang tutor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar anak (56%) lebih
memilih membaca di rumah dibandingkan di sanggar (44%). Dari segi jenis bacaan, komik menjadi pilihan utama
(66%), sementara hanya 15% anak yang membaca buku pelajaran dan 19% tidak menunjukkan minat terhadap
jenis bacaan tertentu. Dalam hal sumber bacaan, mayoritas anak (72%) tidak secara aktif mencari bahan bacaan
di luar sanggar dan hanya 28% yang memperoleh buku dari orangtua. Adapun dalam penggunaan waktu, 56%
anak mengaku sering lupa waktu ketika membaca, 14% lebih banyak menghabiskan waktu untuk bermain game
online, dan hanya 10% yang memanfaatkan waktu untuk membaca di sanggar.

Kata Kunci: Re-desain; Pojok baca; CINTA; Minat; Membaca

Redesigning the Reading Corner Based on CINTA (Cerdas,
Inspiratif, Nyaman, Terpadu, Aktif), to Enhance Children’'s Reading
Interest at Sanggar Bimbingan Muhammadiyah,

Kuala Lumpur, Malaysia

Abstract: This activity seeks to enhance literacy at the Muhammadiyah Guidance Center in Kampung Bharu Kuala
Lumpur, Malaysia, by redesigning their reading corner according to the CINTA (Cerdas, Inspiratif, Nyaman,
Terpadu, Aktif) concept, as well as fostering interest in reading. The Adopted method of teaching in this activity is
Participatory Learning and Action (PLA), which is an empowerment strategy that combines teaching and learning
with action in the community. The implementation of this activity includes the following steps: 1) Identify and rank
the concerns; 2) Devise way of strategies; 3) Apply strategies; 4) Assess collectively. The participants in this activity
were the students of the Sanggar Bimbingan Muhammadiyah, Kuala Lumpur, Malaysia, which comprised a sample
of 52 children with 3 tutors aged 8—13 years. The research results show that a larger number of children, which is
56%, prefer to read at home, while 44% prefer reading at the center. Regarding the type of reading materials, the
most preferred are comics which account for 66%, while only 15% read textbooks, and 19% of children show no
interest in any material. Looking at the means, the major part in 72% of the children did not actively look for means
of reading outside the center and only 28% of the children received books from their parents. When it comes to
aspects of time management, 56% of children confessed they frequently forget the time when they are reading,
14% devote more time to playing online games, but only 10% use their time to read in the study.

Keywords: CINTA; interest; reading; re-design; reading corner.
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PENDAHULUAN

Pada era digital saat ini, optimalisasi kemampuan literasi menjadi penting bagi
semua anak, termasuk anak-anak yang memiliki keterbatasan askses sarana
pembelajaran. Namun, ironisnya, berbagai penelitian menunjukkan bahwa minat baca
anak, khususnya di tingkat sekolah dasar, masih tergolong rendah. Anak-anak
cenderung lebih memilih aktivitas hiburan digital seperti bermain game online,
menonton video, atau berbincang dengan teman sebaya daripada membaca buku
(Khairul Anuardi et al., 2022; Masfingatin et al., 2020; Sari, 2018). Kondisi ini turut
diperkuat oleh laporan Center for Education Policy Research yang menyatakan bahwa
Indeks Aktivitas Literasi Membaca di Indonesia masih berada pada kategori rendah,
mencakup aspek keterampilan, akses, alternatif, dan budaya literasi (Rustiarini &
Dewi, 2021). Kondisi ini menunjukkan bahwa menurunnya minat baca menjadi
fenomena global yang mengkhawatirkan dan memerlukan penanganan khusus.

Sanggar Bimbingan Muhammadiyah yang berlokasi di Kampung Bharu Kuala
Lumpur, Malaysia, merupakan sebuah inisiatif pendidikan yang didirikan oleh
Pimpinan Cabang Istimewa Muhammadiyah (PCIM) Malaysia. Inisiatif ini bertujuan
memberikan akses pendidikan bagi anak-anak dari keluarga pekerja migran yang
tinggal di wilayah tersebut. Saat ini, siswa yang mengikuti bimbingan belajar sejumlah
50 anak dan diasuh oleh tiga tutor/guru.

Salah satu aktifitas pembelajaran di sanggar adalah penguatan literasi anak.
Namun pelaksanaan program ini masih menghadapi tantangan, antara lain penataan
buku-buku penunjang belajar yang belum rapi. Buku-buku yang tersedia hanya
diletakkan di rak tanpa ada sistem penataan dan penggunaan yang terintegrasi
dengan pembelajaran yang menyebabkan kurangnya minat baca.

Kurangnya minat baca tidak hanya menghambat kemampuan memahami dan
menganalisis informasi, tetapi juga membatasi daya imajinasi, kemampuan berpikir
kritis, dan pemahaman mereka terhadap dunia di sekitarnya. Rendahnya minat baca
dan kurangnya paparan literasi sejak usia dini dapat berdampak jangka panjang
terhadap kemampuan bahasa anak yang sangat penting dalam keberhasilan
akademik mereka di masa depan (Caglar-Ryeng et al., 2020). Oleh karena itu,
diperlukan penguatan literasi untuk membangun budaya membaca di lingkungan
sanggar.

Penguatan literasi di sanggar tidak hanya bergantung pada pembelajaran,
tetapi juga dipengaruhi oleh atmosfir lingkungan. Strategi mendesain lingkungan
belajar, misalnya dengan pemasangan poster dan membuat pojok baca interaktif
menjadi strategi yang terbukti efektif untuk meningkatkan minat baca (Gabriel &
Mpofu, 2024; Pamuji, 2022). Purwanti et al., (2024) juga mengatakan bahwa pojok
baca memiliki peran strategis dalam membangun suasana menyenangkan dan
nyaman sehingga mendorong anak untuk berinteraksi dengan buku.

Dengan menciptakan akses yang lebih mudah dan menarik terhadap bacaan,
sudut baca tidak hanya menambah durasi waktu membaca siswa, tetapi juga
memperkuat keterikatan emosional mereka terhadap aktivitas literasi secara
keseluruhan (Wijaya et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa desain lingkungan yang
ramah literasi dapat menjadi faktor penting dalam membentuk kebiasaan membaca
pada anak. Untuk mendukung terciptanya lingkungan literasi yang efektif maka

Lumbung Inovasi: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, Juni 2025 Vol. 10, No. 2

| 392


https://doi.org/10.36312/linov.v10i2.2766
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Na’imah., et al Re-Desain Pojok Baca berbasis CINTA....

diperlukan re desain pojok baca yang lebih fungsional dan didasarkan pada konsep
yang jelas.

Perancangan pojok baca dalam kegiatan ini didasarkan pada konsep CINTA,
(Cerdas, Inspiratif, Nyaman, Terpadu, Aktif) yang secara komprehensif
merepresentasikan prinsip-prinsip pedagogis dan psikologis dalam membentuk
lingkungan literasi yang efektif bagi anak. Cerdas berarti pojok baca dirancang sesuai
dengan tahap perkembangan kognitif anak. Inspiratif menunjukkan harapan bahwa
pojok baca mampu merangsang imajinasi anak, sehingga mereka menjadi lebih
produktif. Nyaman mencerminkan penyediaan ruang yang mendukung kenyamanan
anak dalam proses belajar. Terpadu mengindikasikan bahwa pengelolaan pojok baca
melibatkan peran serta guru dan orang tua secara aktif. Aktif bermakna pojok baca
mendorong partisipasi aktif siswa dan guru dalam kegiatan literasi yang dinamis.

Keunggulan pojok baca berbasis konsep CINTA terletak pada pendekatan
holistik yang mendukung perkembangan literasi anak. Pojok ini dirancang sesuai
tahap perkembangan kognitif (Cerdas), mendorong imajinasi dan produktivitas
(Inspiratif), serta memberikan ruang belajar yang nyaman (Nyaman). Dengan
pengelolaan terpadu, melibatkan guru dan orang tua (Terpadu), pojok ini juga
mendorong partisipasi aktif siswa dan guru dalam kegiatan literasi (Aktif). Inisiatif ini
secara efektif menciptakan suasana belajar yang interaktif, meningkatkan motivasi
belajar, keterampilan kognitif, dan prestasi akademik melalui literasi yang dinamis dan
menyenangkan.

Pojok baca ini dapat menciptakan suasana belajar yang interaktif sehingga
dapat meningkatkan minat membaca anak. Selain itu juga dapat memberikan
kontribusi nyata untuk pencapaian SDG’s terutama tujuan keempat yaitu pencapaian
pendidikan berkualitas, khususnya dalam menjamin pendidikan yang inklusif, adil dan
bermutu serta mendukung kesempatan belajar sepanjang hidup.

Dengan demikian, tujuan kegiatan ini adalah : 1) untuk meningkatkan literasi
anak-anak di Sanggar Bimbingan Muhammadiyah yang berlokasi di Kampung Bharu
Kuala Lumpur, Malaysia melalui re-desain pojok baca berbasis konsep CINTA
(Cerdas, Inspiratif, Nyaman, Terpadu, Aktif) ; 2) Meningkatkan minat baca anak.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan dilakukan dengan pendekatan Participatory Learning and Action
(PLA), yaitu metode pemberdayaan yang mengintegrasikan pembelajaran bersama
dan aksi kolektif dalam komunitas tertentu, sehingga menghasilkan solusi yang
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lokal serta meningkatkan kapasitas dan
kemandirian komunitas itu (Module for ASHA Facilitator Participatory Learning and
Action (PLA), 2016).

Proses PLA memiliki keunggulan karena membangun pembelajaran kolektif,
artinya semua pihak saling belajar dan berbagi pengalaman (Darmawan et al., 2020).
Pendekatan ini sangat relevan dengan kondisi sanggar bimbingan, sehingga
memungkinkan penyesuaian desain dan aktivitas pojok baca dengan karakteristik
lokal, budaya, serta kebutuhan spesifik anak.

PLA menekankan partisipasi aktif seluruh anggota komunitas, antara lain anak
dan guru/tutor dalam setiap tahap kegiatan, dimulai dari identifikasi kebutuhan,
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Hal ini memastikan bahwa re-desain
pojok baca benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi anak serta lingkungan
sanggar.Tahap PLA digambarkan pada Gambar 1 :

Lumbung Inovasi: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, Juni 2025 Vol. 10, No. 2

| 393



Na’imah., et al Re-Desain Pojok Baca berbasis CINTA....

Identify and »| Plan strategies
prioritise problems

Evaluate Put strategies
Together into practice

Gambar 1. Proses PLA Re-Desain Pojok Baca

Komunitas sasaran kegiatan ini adalah Sanggar Bimbingan Muhammadiyah di
Kampung Baru, Kuala Lumpur, Malaysia. Anak didik yang terlibat sejumlah 52 anak,
usia 8-13 tahun dan 3 orang tutor. Dalam pendekatan Participatory Learning and
Action (PLA), komunitas memiliki peran yang sangat sentral dalam setiap tahapan
kegiatan. Adapun tahap kegiatan dijelaskan sebagai berikut :

1. Identify and prioritise problems, yaitu mengidentifikasi dan memetakan masalah
terkait rendahnya minat baca anak. Tujuannya adalah mengenali kondisi awal
terutama masalah rendahnya minat baca dan eksplorasi kebutuhan anak berkaitan
dengan kegiatan literasi. Pada tahap ini anak berpartisipasi dengan cara
mengungkapkan masalah menurunnya minat baca, sedangkan guru/tutor
membantu tim pelaksana melakukan asesmen awal untuk memetakan masalah
anak. Untuk itu digunakan instrumen pengumpul data berupa panduan wawancara
dan observasi. Indikator keberhasilan tahap ini adalah teridentifikasi faktor
pendorong dan penghambat minat baca anak dan pemetaan masalah anak.

2. Plan strategies, yaitu merencanakan kegiatan penyuluhan literasi anak dan
merancang desain pojok baca berbasis CINTA (Cerdas, Inspiratif, Nyaman,
Terpadu, dan Aktif).Tujuannya adalah menyusun rencana aksi yang sesuai
dengan kebutuhan anak. Pada fase ini anak berpartisipasi aktif selama proses
penyuluhan dan memberikan ide mengenai bentuk, warna dan hiasan di pojok
baca. Tutor dan tim pelaksana membimbing dalam menyusun desain dan
menginternalisasi nilai-nilai CINTA. Indikator keberhasilan tahap ini adalah
meningkatnya partisipasi anak selama proses penyuluhan dan terbentuknya
rancangan pojok baca yang disepakati bersama.

3. Put strategies into practice, melaksanakan kegiatan penyuluhan literasi anak dan
re-desain pojok baca. Anak berpartisipasi aktif dalam proses penyuluhan dan aktif
memilih bahan, membentuk huruf, menggunting, menempel, menghias dinding.
Tutor dan tim pelaksana memandu proses penyuluhan, menyediakan alat dan
bahan, menjadi nara sumber kegiatan literasi. Bahan yang diperlukan untuk pojok
baca adalah kertas untuk huruf dan hiasan. (a) Peralatan untuk dekorasi : gunting
untuk memotong kertas dan bahan lainnya, isolasi untuk menempel huruf dan
hiasan, lem kertas. (b) Perlengkapan pendukung: karpet huruf, rak buku, tikar. (c)
Indikator keberhasilan tahap ini adalah terbentuknya pojok baca berbasis CINTA

4. Evaluate Together, yaitu evaluasi partisipatif secara reflektif untuk menilai
efektifitas kegiatan. Dalam kegiatan ini tutor memfasilitasi diskusi reflektif dengan
anak dan tim pelaksana, sedangkan tim pelaksana mencatat umpan balik dari
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anak. Tim pelaksana juga mengukur minat membaca anak dengan kuesioner
minat baca anak. Untuk mengukur kualitas pojok baca berbasis CINTA digunakan
kuesioner penilaian produk berikut ini:

Tabel 1. Kuesioner penilaian produk

No. Pernyataan Skor (1-5)
1 Pojok baca menyediakan bahan bacaan yang sesuai dengan usia
anak.

2 Dekorasi pojok baca inspiratif, menarik, dan mampu memotivasi anak
untuk membaca.

Ruangan pojok baca terasa nyaman, bersih, dan tertata rapi.

Pojok baca disusun secara terpadu dengan aktivitas belajar.
Anak-anak tampak aktif menggunakan pojok baca bersama teman.

abrw

Untuk memaknai data-data hasil kegiatan, dilakukan analisis kualitatif guna
memahami secara mendalam proses, makna, dan dampak dari setiap aktivitas.
Analisis ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi tema-tema utama, respon anak
dan mitra, serta refleksi terhadap nilai-nilai CINTA yang muncul selama pelaksanaan
kegiatan.

HASIL DAN DISKUSI
Hasil studi awal ditemukan pemetaan masalah sebagai berikut:

Tabel 2. Pemetaan masalah anak

Jenis masalah Keterangan

Rendahnya minat membaca Kurangnya antusiasme anak dalam memanfaatkan bahan
anak di sanggar bacaan yang telah tersedia

Belum ada ruang baca belum tersedianya ruang baca yang nyaman dan menarik

bagi anak menjadi salah satu kendala yang turut
memengaruhi minat baca

Anak kurang tertarik Kurang memiliki rasa ingin tahu tentang ilmu pengetahuan
dengan buku ilmu
pengetahuan

Anak tidak memiliki Kurang mandiri
keinginan sendiri untuk
membaca

Anak-anak di sanggar menunjukkan minat membaca yang rendah, terutama
terhadap buku ilmu pengetahuan. Goénen et al., (2011) juga menemukan faktor guru
yang belum membiasakan anak membaca, guru kurang kreatif dan inovatif dalam
merancang pojok baca. Hal ini menjadi indikator bahwa metode atau lingkungan
membaca saat ini belum mampu menarik perhatian dan memotivasi mereka.
Kurangnya keinginan untuk membaca secara mandiri menunjukkan bahwa anak-anak
belum memiliki kemandirian dalam literasi, sehingga mereka cenderung bergantung
pada dorongan eksternal untuk melakukan aktivitas membaca.

Salah satu faktor eksternal yang dapat meningkatkan minat baca anak adalah
penataan pojok baca yang dirancang secara menarik dan sesuai dengan tahapan
perkembangan anak, sehingga mampu menciptakan suasana yang nyaman,
menyenangkan, dan mendorong keterlibatan aktif dalam aktivitas membaca (Lakapu
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et al., 2023). Selain itu (Oliveira et al., 2019) berpendapat bahwa pendidikan literasi
sangat penting untuk pembelajaran membaca anak.

Temuan tersebut menjadi dasar pelaksanaan kegiatan ini, yaitu memberikan
penyuluhan literasi dan mendesain pojok baca. Kegiatan selanjutnya adalah
penyuluhan literasi anak dengan menggunakan metode ceramah dan bermain. Materi

penyuluhan di sajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Materi penyuluhan literasi anak

Topik Metode Penjelasan
Pentingnya Ceramah, roleplay = Membaca membantu anak mengembangkan
membaca bagi keterampilan berpikir kritis, memperluas
anak pengetahuan, dan meningkatkan imajinasi.
Dampak bermain Ceramah,roleplay = Bermain game online dapat merusak mata
game online karena paparan layar yang lama, serta

membuat anak menjadi malas dan
mengurangi aktivitas fisik

Pengukuran tentang minat membaca anak dilakukan menggunakan kuesioner,
hasilnya dijelaskan pada Gambar 2.

Minat Membaca

66% 72%

56% 56%
44%
. 28%

15% 1% l 14%  10%
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Gambar 2. Hasil analisis minat membaca

Uraian hasil dapat dilihat pada Tabel 4
Tabel 4. Deskripsi Minat membaca

No. Pernyataan Hasil
1. Dimana kamu biasanya suka Sebagian besar siswa, yaitu sebesar 56%,
membaca? menyatakan bahwa mereka lebih senang

membaca buku di rumah. Alasan utama yang
dikemukakan adalah karena orangtua mereka
membelikan komik yang menarik untuk dibaca.
Selain itu, berdasarkan hasil wawancara,
beberapa siswa juga menyebutkan bahwa
suasana rumah yang tenang dan nyaman

Lumbung Inovasi: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, Juni 2025 Vol. 10, No. 2 | 396



Na’imah., et al Re-Desain Pojok Baca berbasis CINTA....

membuat mereka lebih fokus dan betah untuk
membaca.

Sebagian siswa biasanya membaca di sanggar
bersama teman-teman dan didampingi tutor

2 Buku apa saja yang biasanya Sebanyak 66% anak memilih komik sebagai

kamu baca? bahan bacaan favorit mereka karena dianggap

lebih menarik dan menyenangkan. Sementara
itu, 19% anak lainnya belum menunjukkan
minat baca yang baik terhadap jenis bacaan
apapun.

Sisanya 15% diketahui secara rutin membaca
buku pelajaran.

3 Apakah kamu mencari sumber 72% anak tidak secara aktif mencari bahan

bacaan di luar sanggar? bacaan di luar sanggar, karena buku-buku

yang tersedia di sanggar sudah sesuai dengan
minat dan kebutuhan mereka.
28% anak mendapatkan buku dari orangtua
yang membelikannya.

4. Apakah kamu sering lupa waktu  56% anak-anak yang gemar membaca komik
ketika sedang membaca? umumnya mengaku sering ditegur oleh
orangtua karena terlalu asyik membaca hingga
lupa waktu.

14% anak-anak yang kurang menyukai komik
cenderung menghabiskan sebagian besar
waktunya untuk bermain game di ponsel.
Sisanya 10% anak tetap mengikuti kegiatan
membaca di sanggar sesuai dengan jadwal
yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diperoleh beberapa tema utama dari
analisis kualitatif, yaitu peran orang tua dalam penyediaan bahan bacaan, pengaruh
lingkungan terhadap kenyamanan membaca, preferensi jenis bacaan anak, serta
keterlibatan anak dalam kegiatan membaca di sanggar.

1. Peran orangtua dalam penyediaan bahan bacaan
Support orangtua untuk meningkatkan minat baca dapat dilakukan dengan
menyediakan buku bacaan atau menyediakan situasi rumah yang nyaman.
Dukungan ini mencerminkan sikap dan kepercayaan orang tua terhadap
pentingnya literasi. Sejalan dengan hal ini (Jabbar et al., 2021) berpendapat bahwa
kepercayaan orang tua terhadap pentingnya membaca dan dukungan mereka
dalam mengawasi kegiatan literasi di rumah merupakan faktor penting yang
membentuk kebiasaan membaca pada anak. Capotosto et al., (2017) juga
menjelaskan bahwa orangtua dapat memberikan dukungan bertahap (scaffolding)
untuk mendorong kemampuan membaca mandiri pada anak. Hal ini dapat
dilakukan melalui komunikasi dalam percakapan sehari-hari, mendengarkan anak
membaca, mengajukan pertanyaan untuk mengukur pemahaman bacaan,
menciptakan lingkungan rumah yang kondusif untuk membaca, serta mendorong
kemandirian membaca melalui penerapan strategi membaca (Crouch et al., 2019).
Dengan demikian, keterlibatan orangtua tidak hanya sebagai fasilitator dalam

Lumbung Inovasi: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, Juni 2025 Vol. 10, No. 2 | 397



Na’imah., et al Re-Desain Pojok Baca berbasis CINTA....

menyediakan sumber bacaan, tetapi sebagai agen utama dalam menciptakan
atmosfir keluarga yang nyaman untuk membaca.
2. Pengaruh lingkungan terhadap kenyamanan membaca
Lingkungan belajar anak adalah lingkungan rumah dan lingkungan
sekolah/sanggar. Hal ini berbeda dengan temuan (Dong et al., 2020) yang
mengatakan bahwa home literacy environment tidak mempengaruhi kegiatan
membaca anak. Oleh karena itu penting untuk mempertimbangkan faktor
lingkungan sekolah/sanggar sebagai faktor pendukung minat belajar siswa. (Tse &
Xiao, 2014) menemukan bahwa kondisi dan situasi di lingkungan sekolah memiliki
pengaruh yang lebih signifikan terhadap kemampuan membaca anak dibandingkan
dengan kondisi di lingkungan rumah. Hal ini disebabkan karena sekolah
menyediakan lingkungan belajar yang terstruktur, didukung oleh keberadaan guru,
fasilitas pembelajaran, serta program literasi yang sistematis. Selain itu, interaksi
sosial dengan teman sebaya dalam aktivitas membaca juga dapat meningkatkan
motivasi dan keterlibatan anak dalam kegiatan literasi. Dengan demikian, sekolah
berperan penting sebagai lingkungan eksternal yang mendukung pembentukan
keterampilan membaca secara lebih konsisten.
Kebijakan literasi sekolah dan penyediaan perpustakaan sekolah positif terhadap
kebiasaan membaca mandiri siswa (Prihantini & Fauziyyah, 2023). Hal ini
menegaskan pentingnya penyediaan bahan bacaan yang mudah diakses langsung
di ruang kelas sebagai strategi peningkatan literasi dasar anak.
Pojok baca atau reading corner di sekolah dapat menjadi salah satu fasilitas yang
efektif untuk meningkatkan minat baca anak. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa akses yang lebih mudah ke buku dan lingkungan yang mendukung dapat
meningkatkan frekuensi dan kualitas membaca anak-anak. Agar kegiatan di pojok
baca menarik dan efektif, sekolah diharapkan menyediakan dekorasi yang menarik,
koleksi buku yang beragam, serta fasilitas pendukung lainnya yang representatif
(Wijaya et al., 2022). Untuk mendukung upaya tersebut, pendekatan pedagogis
yang digunakan dalam program literasi juga perlu diperhatikan, agar kegiatan
membaca tidak hanya menarik secara visual tetapi juga bermakna secara kognitif
dan emosional bagi anak.
(Bada & Olusegun, 2015) berpendapat bahwa dari perspektif teori konstruktivisme
pembelajaran sebaiknya menekankan individu membentuk (mengkonstruksi)
pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman dan refleksi. Maka program
literasi membaca seharusnya tidak hanya berfokus pada aktivitas membaca pasif,
tetapi harus dirancang sebagai proses aktif di mana anak-anak membangun
pemahaman mereka terhadap teks berdasarkan pengalaman dan pengetahuan
sebelumnya.
3. Preferensi jenis bacaan anak
Sebanyak 66% anak memilih komik sebagai bahan bacaan favorit karena dianggap
lebih menarik dan menyenangkan. Prihantini & Fauziyyah (2023) juga menemukan
80% anak sekolah dasar lebih berminat membaca buku cerita bergambar.
Preferensi anak terhadap komik dan buku cerita bergambar dapat dianalisis
sebagai respons alami terhadap karakteristik perkembangan kognitif dan
emosional anak usia sekolah dasar yang cenderung menyukai hal-hal visual dan
imajinatif. Bacaan bergambar membantu mereka memahami isi cerita dengan lebih
mudah serta meningkatkan daya tarik dan keterlibatan emosional dalam membaca.
Temuan ini menunjukkan bahwa minat baca anak sangat dipengaruhi oleh jenis
bacaan yang sesuai dengan minat dan tahap perkembangan mereka. Oleh karena

Lumbung Inovasi: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, Juni 2025 Vol. 10, No. 2

| 398



Na’imah., et al Re-Desain Pojok Baca berbasis CINTA....

itu, pemilihan bahan bacaan yang tepat sangat penting dalam membangun
kebiasaan membaca yang positif.

4. Keterlibatan anak dalam kegiatan membaca di sanggar
Meskipun sebagian anak lebih suka bermain game di ponsel, mereka tetap
mengikuti kegiatan membaca di sanggar sesuai jadwal yang telah ditetapkan.
Namun, tanpa dukungan dari lingkungan rumah dan orang tua, efektivitas kegiatan
ini dapat berkurang. Studi oleh (Dong et al., 2020) menunjukkan bahwa kombinasi
antara lingkungan rumah yang mendukung dan kegiatan membaca terstruktur di
sekolah dapat meningkatkan kebiasaan membaca anak.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penyediaan bahan bacaan yang
sesuai dengan minat anak, suasana sekolah yang mendukung, serta keterlibatan
dalam kegiatan membaca bersama dapat meningkatkan minat baca anak. Pojok
baca sebagai salah satu fasilitas sekolah dapat di desain seuai dengan kebutuhan
anak.

Kegiatan dilanjutkan dengan mendesain pojok baca berbasis CINTA yang
terdiri dari lima tahap:

Tahap pertama: menganalisis kebutuhan siswa dan merencanakan desan
yang CERDAS, artinya pojok baca disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif
anak. Anak usia 8-13 tahun berada pada tahap perkembangan operasional konkret,
anak mulai mampu berpikir logis tentang hal-hal konkret, memahami hubungan
sebab-akibat, mengklasifikasikan objek, serta mulai mengembangkan keterampilan
berpikir sistematis dalam konteks nyata (Santrock, 2011). Oleh karena itu tampilan
pojok baca harus mampu menarik perhatian visual anak, memfasilitasi aktivitas
eksploratif, dan menyediakan ruang interaktif untuk mendukung diskusi.

Tahap kedua : merancang pojok baca yang INSPIRATIF, pojok baca yang
menstimulasi imajinasi anak sehingga mereka menjadi lebih produktif. Dekorasi
menggambarkan ide visual seperti pemilihan tema pohon literasi serta warna cerah
yang ramah anak.

Tahap ketiga : penataan tempat NYAMAN, yaitu pengaturan ruang baca agar
menciptakan suasana yang tenang dan menyenangkan dengan menyediakan alas
duduk empuk/karpet huruf, pencahayaan cukup, dan ventilasi udara yang baik.

Tahap keempat : Desain TERPADU, yaitu penyelarasan antara isi pojok baca
dengan kurikulum, dengan menyertakan bahan bacaan yang sesuai tingkat
perkembangan dan tema pembelajaran.

Tahap kelima : merancang pojok baca yang AKTIF, artinya pojok baca
mendorong keterlibatan aktif siswa dan guru dalam kegiatan literasi yang dinamis.

\~\
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Gambar 5. Proses mendesain Pojok Baca

Untuk mengukur ketercapaian produk berdasarkan indikator yang telah
ditetapkan, dilakukan proses penilaian oleh tim pelaksana, guru/tutor, dan ahli
psikologi pendidikan. Hasil penilaian digambarkan berikut ini:
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Gambar 6. Hasil penilaian produk
Keterangan :

Indikator 1 : Pojok baca menyediakan bahan bacaan yang sesuai dengan usia anak.
Indikator 2 : Dekorasi pojok baca inspiratif, menarik, dan mampu memotivasi anak
untuk membaca.

Indikator 3 : Ruangan pojok baca terasa nyaman, bersih, dan tertata rapi.

Indikator 4 : Pojok baca disusun secara terpadu dengan aktivitas belajar

Indikator 5 : Anak-anak tampak aktif menggunakan pojok baca bersama teman.

Hasil penilaian indikator 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memberikan penilaian dalam kategori Cukup Baik sebesar 60%. Hal ini
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mengindikasikan bahwa secara umum, ketersediaan bahan bacaan di pojok baca
belum sepenuhnya memenuhi harapan dalam hal kesesuaian dengan tingkat usia dan
perkembangan kognitif anak. Sementara itu, 25% responden menilai dalam kategori
Baik, yang berarti terdapat sebagian responden yang menilai isi bacaan sudah cukup
relevan dengan kebutuhan anak, namun masih memerlukan peningkatan kualitas.
Adapun hanya 15% responden yang memberikan penilaian Baik Sekali, yang
menunjukkan bahwa hanya sedikit pihak yang menilai bahan bacaan telah
sepenuhnya tepat, berkualitas, dan sesuai dengan perkembangan usia anak. Temuan
ini merefleksikan pentingnya penguatan bahan bacaan yang lebih sesuai dengan
tahapan perkembangan anak usia sekolah dasar agar pojok baca dapat berfungsi
secara optimal dalam mendukung literasi anak.

Temuan ini menegaskan pentingnya penyediaan bahan bacaan yang sesuai
dengan tahap perkembangan kognitif anak usia sekolah dasar untuk mendukung
optimalisasi pojok baca sebagai sarana literasi. Penelitian oleh (McNally et al., 2024)
menunjukkan bahwa membaca bersama dan ketersediaan buku sejak usia dini
berkontribusi signifikan terhadap pencapaian membaca pada masa kanak-kanak
tengah. Hal ini dikuatkan dengan pendapat (Fletcher et al., 2012) bahwa menyediakan
kemudahan akses bacaan yang sesuai dengan usia dan minat anak akan
meningkatkan kemampuan literasi anak.

Dengan demikian, penyediaan bahan bacaan yang sesuai dengan
perkembangan kognitif anak tidak hanya penting untuk meningkatkan kemampuan
membaca, tetapi juga untuk menumbuhkan kebiasaan membaca yang berkelanjutan.
Pojok baca yang dirancang dengan mempertimbangkan tahap perkembangan anak
dapat menjadi alat yang efektif dalam mendukung perkembangan literasi sejak dini.
Pendekatan ini sejalan dengan prinsip-prinsip teori konstruktivisme, yang
menekankan bahwa anak-anak secara aktif membangun pengetahuan mereka
melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman yang bermakna (Bada &
Olusegun, 2015)

Hasil analisis indikator ke 2 mengindikasikan bahwa desain visual dan suasana
pojok baca di lingkungan sanggar telah memenuhi ekspektasi sebagian besar
pengguna, terutama dari aspek daya tarik dan kemampuan dalam merangsang minat
baca anak. Presentase 76% pada kategori “Baik Sekali” mencerminkan bahwa
elemen estetika, pemilihan warna, tata letak, serta kelengkapan elemen visual lainnya
dianggap berhasil menciptakan suasana yang mendukung budaya literasi anak.
Namun demikian, masih terdapat 24% responden yang memberikan penilaian di
bawah “Baik Sekali”, yakni 14% "Baik" dan 10% "Cukup Baik". Hal ini menunjukkan
bahwa masih ada ruang untuk perbaikan. Dengan memperbaiki desain pojok baca
akan meningkatkan efektivitas pojok baca dalam membentuk budaya literasi anak di
sanggar.

Kegiatan perancangan pojok baca dalam program ini melibatkan partisipasi
aktif anak, sehingga tampilan dan nuansa pojok baca mencerminkan minat,
preferensi, serta imajinasi mereka. Pendekatan ini sejalan dengan teori
konstruktivisme yang menekankan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna ketika
peserta didik secara aktif membangun pengetahuan dan pengalaman mereka sendiri
(Santrock, 2011). Hal ini sejalan dengan temuan Lakapu et al., (2023) & M. Suud et
al., (2021) yang menyatakan bahwa desain pojok baca yang menarik dan sesuai
dengan ketertarikan anak merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan
minat baca anak.

Hasil penilaian indikator 3 mengindikasikan bahwa mayoritas responden (84 %)
menilai ruangan pojok baca dalam kategori "Baik" hingga "Baik Sekali", sehingga
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dapat disimpulkan bahwa ruangan sudah memenuhi standar kenyamanan dan
kerapian yang diharapkan. Namun demikian, adanya 16% penilaian "Cukup Baik"
menjadi catatan penting untuk melakukan evaluasi lebih lanjut terkait kemungkinan
adanya aspek tertentu (misalnya pencahayaan, sirkulasi udara, atau kebersihan
harian) yang masih perlu perbaikan agar semua pengguna merasa optimal dalam
memanfaatkan pojok baca.Temuan ini menguatkan temuan sebelumnya oleh
(Tampubolon & Kusuma, 2017) bahwa lingkungan fisik tempat membaca berperan
penting dalam menciptakan pengalaman membaca yang menyenangkan secara
emosional dan kognitif. Ruang baca yang nyaman, tenang, dan tidak bising serta
mudah diakses menjadi faktor eksternal yang mempengaruhi motivai membaca.
kenyamanan pojok baca harus dirancang sesuai kebutuhan psikologis dan kognitif
anak, bukan sekadar menerapkan pendekatan ruang baca konvensional yang
didominasi perspektif orang dewasa (Zhang et al., 2025). Pojok baca yang nyaman
bukan hanya tentang estetika atau fasilitas fisik, tetapi tentang menciptakan ruang
yang mendukung pengalaman membaca yang bermakna, menyenangkan, dan sesuai
dengan tahapan perkembangan anak.

Hasil penilaian indikator ke 4 menunjukkan pojok baca telah dirancang cukup
baik dalam mendukung keterpaduan dengan aktivitas belajar siswa, namun belum
optimal secara merata. Sebanyak 56% responden menilai "Baik Sekali", artinya lebih
dari separuh pengguna menilai bahwa pojok baca sudah sangat baik dalam
mendukung dan menyatu dengan aktivitas belajar siswa. Sebanyak 24% memberikan
penilaian "Baik", yang menunjukkan bahwa sebagian responden menganggap
integrasi antara pojok baca dan proses belajar cukup efektif, meskipun masih bisa
ditingkatkan. Sebanyak 20% menilai "Cukup Baik", menandakan adanya kelompok
pengguna yang belum sepenuhnya merasakan keterpaduan antara pojok baca dan
kegiatan belajar. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa masih terdapat beberapa
aspek yang perlu disempurnakan, misalnya keterhubungan antara isi bacaan dengan
kurikulum, kolaborasi guru dalam memanfaatkan pojok baca sebagai media
pembelajaran, atau keterlibatan siswa dalam kegiatan berbasis literasi. Strategi ini
juga mencerminkan prinsip Universal Design for Learning, di mana semua siswa —
dengan beragam kebutuhan dan gaya belajar — dapat terfasilitasi dengan baik
(Schoonover & Norton-Darr, 2016). Dengan demikian, pojok baca yang dirancang
secara integratif dan fleksibel bukan hanya mendukung kegiatan belajar, tetapi juga
memperkaya pengalaman literasi siswa melalui pendekatan yang adaptif dan inklusif.

Hasil penilaian indikator ke 5 mencerminkan bahwa pojok baca telah berfungsi
tidak hanya sebagai tempat membaca, tetapi juga sebagai ruang interaksi sosial yang
mendukung pembelajaran kooperatif antar siswa. Sebanyak 82% responden menilai
"Baik Sekali", menunjukkan bahwa sebagian besar anak-anak terlihat sangat aktif dan
antusias dalam memanfaatkan pojok baca bersama teman-temannya. Hal ini
merupakan indikator keberhasilan dalam menciptakan ruang baca yang tidak hanya
fungsional, tetapi juga menarik secara sosial. Sebanyak 10% memberikan penilaian
"Baik", yang berarti masih ada sebagian kecil pengguna yang melihat aktivitas
tersebut berjalan baik, meskipun belum maksimal. Sebanyak 8% menilai "Cukup
Baik", mengindikasikan bahwa pada sebagian kecil situasi atau kelompok, anak-anak
belum sepenuhnya aktif atau terlibat dalam penggunaan pojok baca secara
kolaboratif. Hal ini menguatkan temuan (Cooc & Kim, 2017) bahwa anak-anak
cenderung mengidentifikasi dan berinteraksi dengan teman yang memiliki
keterampilan membaca lebih tinggi, dan bahwa pengaruh positif dari keterampilan
membaca teman sebaya paling kuat dirasakan oleh anak-anak dengan kemampuan
membaca awal yang rendah. Dengan demikian mekanisme pengaruh teman sebaya

Lumbung Inovasi: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, Juni 2025 Vol. 10, No. 2

| 402



Na’imah., et al Re-Desain Pojok Baca berbasis CINTA....

dalam konteks literasi, dilakukan melalui hubungan sosial yang bersifat alami dan
informal di pojok baca.

Capaian ini menunjukkan bahwa program literasi berbasis komunitas, apabila
dirancang dengan pendekatan yang kontekstual dan partisipatif, mampu memberikan
dampak nyata yang berkelanjutan dalam mendukung pembangunan pendidikan
khususnya untuk anak-anak pekerja migran. Pojok baca yang didesain dengan
memperhatikan aspek psikologis, sosial, dan edukatif ini terbukti meningkatkan
partisipasi anak dalam kegiatan literasi secara aktif dan bermakna. Kontribusi ini
selaras dengan tujuan SDGs poin 4 (Quality Education), khususnya dalam
menyediakan ruang belajar yang inklusif, aman, dan efektif bagi semua anak, tanpa
terkecuali, termasuk mereka yang berada dalam kelompok rentan dan minoritas di
luar negeri.

Kendala yang muncul saat pelaksanaan kegiatan adalah waktu keterlibatan
anak dalam kegiatan membaca yang terbatas, yang dipengaruhi oleh situasi sosial
ekonomi orang tua sebagai pekerja migran. Banyak anak-anak di Sanggar Bimbingan
hanya dapat hadir pada waktu-waktu tertentu karena mengikuti ritme kerja orang tua
yang tidak tetap dan kadang berpindah tempat tinggal.

KESIMPULAN

Kegitan pengabdian berupa re desain pojok baca berbasis CINTA memberikan
hasil yang positif baik bagi anak, tutor maupun sanggar bimbingan. Keterlibatan orang
tua, kenyamanan lingkungan, jenis bacaan yang sesuai dengan perkembangan anak,
serta partisipasi aktif anak dalam kegiatan membaca merupakan faktor penting yang
mendukung minat baca. Pojok baca yang dirancang dengan mempertmbangkan
aspek CINTA (Cerdas, Inspiratif, Nyaman, Terpadu, dan Aktif) mampu mendorong
interaksi sosial di antara anak-anak dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam
membaca.
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Direkomendasikan untuk kegiatan selanjutnya difokuskan pada pelatihan
manajemen pojok baca bagi guru/tutor.
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